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RINGKASAN

Hal penting dalam pelayanan kegawatdaruratan pra-hospital dikenal dengan “The Golden
Time). Semakin cepat respon, semakin baik hasilnya. Masuk akal untuk mengatakan bahwa
semua upaya harus dilakukan untuk mengurangi faktor waktu dalam rantai alarm dari
panggilan untuk mengambil panggilan, untuk mengirim, untuk bersiap-siap mengemudi
menuju lokasi penyitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ambu-line
terhadap transport pasien. Desain penelitian menggunakan rancangan penelitian Quasi
Eksperiment dengan Pre Test and Post Test without Control Group.. Teknik sampel
menggunakan Purposive Sampling dengan Jumlah sampel 28 responden. Uji analisa data
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa P Value 0,34 < 0,05. Hal
tersebut menunjukkan terdapat pengaruh ambuline terhadap waktu respon pasien.

Kata kunci: Ambu-line, Transport pasien, Waktu respon

ABSTRACT

The important thing in pre-hospital emergency services is known as "The Golden Time). The
faster the response, the better the results. It is reasonable to say that all efforts should be made
to reduce the time factor in the alarm chain from calling to picking up the call, to sending, to
getting ready to drive to the location of the survivor. This study aims to determine the
effectiveness of ambu-line on patient transport. The research design used a Quasi
Experimental research design with Pre Test and Post Test without Control Group. The
sampling technique used purposive sampling with a sample size of 28 respondents. Test data
analysis using Wilcoxon test. Wilcoxon test results showed that the P Value 0.34 <0.05. This
shows that there is an effect of ambuline on the patient's response time.
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PENDAHULUAN penanganan kegawatdaruratan yang standar

Sitasi pelayanan gawt darurat di (SIS o
Indonesia saat ini masih sangat buruk dan Y P g

memerlukan beberapa langkah perbaikan. kegavl\iatdarurzi(tank ya[!g dsesual dapar':
Masalah yang menjadi fokus pemerintah r;ene ?n a[r:Ig at' emgo'fg an mencega
saat ini adalah belum adanya sistem ecacatan (Nasution, )
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World Health Organization telah
merilis The Global Report on Road Safety
2015 yang menunjukkan angka kecelakaan
lalu lintas yang terjadi di sekitar 180 negara
yang ada didunia, dimana Indonesia
menjadi negara ketiga di Asia dibawah
Tiongkok dan India dengan total 38.279
kasus akibat kecelakaan lalu lintas di tahun
2015 (WHO, 2015).

Sektor  telekomunikasi  saat ini
berkembang pesat karena adanya kemajuan
teknologi global khususnya di bidang
handphone dan internet. Salah satunya
adalah kemajuan pada aplikasi mobile
berbasis Android. Perkembangan aplikasi
Android saat ini telah membawa perubahan
besar dalam berbagai bidang salah satunya
adalah  bidang Kesehatan. Terdapat
beberapa aplikasi yang menyediakan
informasi kepada pengguna bagaimana cara
hidup yang sehat. Bahkan ada aplikasi yang
dapat membantu pengguna untuk hidup
sehat seperti aplikasi untuk mengukur
denyut jantung seseorang

Permasalahan utamanya adalah apakah
ada aplikasi yang membantu seseorang
untuk mendapatkan penanganan darurat
sewaktu-waktu. Kasus kecelakaan saat ini
makin sering terjadi dan masyarakat yang
ingin menanggulangi kejadian tersebut
merasa kesulitan (Shofan, et al., 2012).
Masyarakat yang telah  melakukan
pemanggilan ambulans dengan cara
menelepon pihak rumah sakit masih merasa
khawatir akan kepastian datangnya
ambulans . Beberapa kasus kecelakaan
dimana korban tetap tidak dapat
diselamatkan  karena  tidak  siapnya
penanganan gawat darurat di ambulans
ataupun rumabh sakit (Shofan, et al., 2012)

Dengan memanfaatkan
perkemabangan tekhnologi komunikasi dan
informasi kami membuat aplikasi ambu-
line (ambulans online terpadu). Ambu-line
ini merupakan aplikasi yang dapat
digunakan oleh setiap warga yang
memiliki ponsel pintar. Aplikasi ini akan
mengintegrasikan pasien dengan
ambulance hingga pada penyedia fasilitas
kesehatann (Rumah sakit, puskesmas,
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Klinik). Program ini didasarkan pada
semakin banyaknya pengguna ponsel pintar
dan semakin banyaknya ambulance yang
ada di Indonesia.

Dari aplikasi tersebut kami tertarik
melakukan penelitian terhadap aplikasi
yang kami buat. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui efisiensi aplikasi
ambulan terhadap waktu respon.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan
dikecamatan =~ Tawangmangu  dengan
melibatkan 28 driver ambulans yang ada
disekitaran kecamatan tawangmangu yang
dibagi menjadi kelompok intervensi dan
kelompok kontrol.

Pada kelompok intervensi digunakan
aplikasi Ambu-line dalam respon terhadap
panggilan pasien, pada kelompok kontrol
menggunakan panggilan telephone pulsa
atau panggilan whatsapp.

Alat ukur yang digunakan vyaitu
kuesioner efisiensi pelayanan ambulan
dalam melakukan transportasi pasien yang
terdiri aspek ketepatan, kecepatan, dan
biaya.

Analisa  pengaruh intervensi ini
menggunakan uji Wilcoxon dan untuk
mengetahui perbedaan efektitifas antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
dilakukan uji  tidak  berpasangan
menggunakan uji Mann whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini
adalah:

Tabel 1. Analisa pengaruh ambuline terhadap
efisiensi transportasi pasien

Variabel
Efisiensi transportasi pasien

p value
0,063

Hasil penelitian menunjukkan p-value
0,063< 0,05 (p-value < a) yang berarti

terdapat pengaruh ambuline terhadap
efisiensi transportasi pasien.
Penelitian Fadhilunnas (2019)

menyatakan berdasarkan pengujian dari
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UAT Aplikasi yang dibangun dapat
berjalan sesuai dengan fungsinya, seperti
mencari lokasi tujuan, mencari lokasi
penjemputan, melacak posisi  driver.
menurut Kurniawan dkk (2017) perlu
adanya pelatihan tentang transportasi
pasien secara berkala karena
penatalaksanaan transportasi pasien trauma
mapun non trauma termasuk kategori
dilakukan sesuai SPO sebanyak 57,5%.

Ditinjau dari sektor pelayanan dan
infrastruktur,  setelah  terealisaikannya
berbagai  perbaikkan pelayanan dan
infastruktur yakni meliputi telah adanya
komunikasi  secara  efektif  dengan
perbaikkan kondisi internet dipelosok
daerah, penyediaan ponsel pintar bagi
penduduk yang berada dipelosok daerah,
serta didukung pula dengan adanya bantuan
dari aparat kepolisian dalam pengaturan
lalu lintas pada saat Ambulance melintas,
sehingga mempercepat sampainya
Ambulance dilokasi pelayanan kesehatan
yang dituju, hal ini memunculkan dampak
yang signifikan terhadapat menurunnya
resiko angka mortalitas penduduk akibat
keterlambatan pertolongan pertama.

Adanya inovasi pelayanan pertolongan
pertama yang terpadu berupa Ambu-line
pada pelosok daerah yang sudah canggih
dengan berbagai fitur yang lengkap. Ambu-
line ini merupakan aplikasi yang dapat
digunakan oleh setiap warga yang memiliki
ponsel pintar.

Setelah adanya inovasi Ambu-line,
aplikasi ini akan mengintegrasikan pasien
dengan ambulance hingga pada penyedia
fasilitas  kesehatann  (Rumah  sakit,
puskesmas, klinik). Program ini didasarkan
pada semakin banyaknya pengguna ponsel
pintar dan semakin banyaknya ambulance
yang ada di Indonesia, dengan aplikasi
Ambu-line ini semua akan berjalan secara
terstruktur sampai pasien tiba ke lokasi
pusat pelayanan kesehatan yang dituju
disesuaikan dengan analisis dan pemetaan
pasien sebelumnya, yang pada akhirnya
pasien akan tertolong dengan cepat,
terstruktur, tanggap, tepat dan mampu
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menurunkan angka resiko mortalitas pada
pelosok daerah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan p-value
0,063< 0,05 (p-value < a) yang berarti
terdapat pengaruh ambuline terhadap
efisiensi transportasi pasien. Saran dalam
peneltian selanjutnya untuk menggunakan

kelompok kontrol sebagai pembanding
efektifitas
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